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ABSTRACT 

 

Penelitian ini bertujuan untuk Untuk mengetahui saluran pemasaran, 
Untuk mengetahui Fungsi pemasaran di Desa Rakut Besi Kecamatan Pamatang 
Silimahuta Kabupaten Simalungun, Untuk mengetahui seberapa besar biaya 
pemasaran jeruk di Desa Rakut Besi Kecamatan Pamatang Silimahuta 
Kabupaten Simalungun, Untuk mengetahui margin pemasaran,share margin 
pemasaran di Desa Rakut Besi Kecamatan Pamatang Silimahuta Kabupaten 
Simalungun, Untuk mengetahui efesiensi pemasaran di Desa Rakut Besi 
Kecamatan Pamatang Silimahuta Kabupaten Simalungun. Metode yang 
digunakan untuk penelitian ini Pengambilan sampel petani jeruk dilakukan 
dengan metode Quota sampling (sampel kuota). Hasil penelitian dan 
Pembahasan menunjukkan diketahui bahwa ada 3 saluran pemasaran yang 
terjadi. Yang pertama yaitu Petani→Pedagang besar. Saluran kedua 
Petani→Pedagang Pengumpul→Pedagang Besar. Dan saluran ketiga Petani→ 
Agen→Pedagang Pengumpul→Pedagang Besar. Efisiensi setiap saluran 
pemasaran termasuk dalam kategori efisien karena nilai efisien < 50% yaitu 
saluran I sebesar 17,05 %, saluran II sebesar 26.75% dan saluran ke III yaitu 
sebesar  25,44%. Namun dalam penelitian ini saluran pemasaran pertama lebih 
efisien karena nilai efisiensi lebih kecil dibandingkan saluran pemasaran yang 
kedua dan ketiga. 

Kata Kunci: Jeruk, Saluran Pemasaran, Marjin Pemasaran, Share Marjin, 
efesiensi pemasaran 
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ABSTRAK 

 

This study aims to find out the marketing channel To find out the 
marketing function in Rakut Besi Village, Pamatang Silimahuta District, 
Simalungun Regency, To find out how much the marketing cost of oranges in 
Rakut Besi Village, Pamatang Silimahuta District, Simalungun Regency, To find 
out the marketing margin, share the marketing margin in Rakut Besi Village, 
Pamatang Silimahuta District, Simalungun Regency, To find out the marketing 
efficiency in Rakut Besi Village, Pamatang Silimahuta District, Simalungun 
Regency. The method used for this study was sampling of orange farmers carried 
out by the Quota sampling method. The data analysis model used is Descriptive 
Analysis based on surveys and observations conducted in the research area. The 
results of research and discussion show that it is known that there are 3 marketing 
channels that occur. The first is Farmer→ Wholesaler. The second channel is 
Farmer→Collecting Merchant→Wholesaler. And the third channel 
Farmer→Agent→Merchant  Gatherer→Wholesaler. The efficiency of each 
marketing channel is included in the efficient category because the efficient value 
< 50%, namely channel I of 17.05%, channel II of 26.75% and channel III of 
25.44%. However, in this study, the first marketing channel is more efficient 
because the efficiency value is smaller than the second and third marketing 
channels. 

Keywords: Orange, Marketing Channel, Marketing Margin, Share Margin, 
marketing efficiency  
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 
Indonesia merupakan negara kepulauan yang sebagian besar berupa daratan 

Indonesia dikelilingi oleh lautan atau samudera, yang alamnya lembab dan kaya 

untuk mendatangkan hujan maka dari itu wilayah Indonesia memiliki iklim yang 

panas dan lembab. Kondisi ini menyebabkan daerah tersebut Indonesia  memiliki 

suhu yang panas, kelembaban yang tinggi dan curah hujan yang tinggi. Oleh 

karena itu di wilayah Indonesia terdapat tanah yang subur cocok untuk lahan 

pertanian (Setyowati, 2009). 

Pertanian memegang peranan penting dalam perekonomian Indonesia, 

penduduk yang bermata pencaharian bagi sektor pertanian kapasitasnya tidak 

kecil, yang artinya pertanian adalah industri utama menempati hampir 

setengahnya mengakui peran penting sektor pertanian. Pembangunan ekonomi 

Indonesia membutuhkan usaha yang mengarah pada pembangunan sektor 

pertanian yang berkelanjutan(Rahim, 2008). Pertanian Indonesia, dulunya 

diarahkan untuk pencakupan makanan atau pangan. Pertanian pun dapat diarahkan 

untuk meningkatkan devisa sekaligus memproduksi barang subtitusi impor. 

Seiring dengan perkembangan jaman dan kemajuan penguasaan ilmu dan 

teknologi, mengakibatkan terjadinya kecenderungan pola tranformasi dari 

pertanian ke industri. Hal ini umumnya terjadi di dunia ke tiga, dimana sektor 

pertanian sering mengalami pertumbuhan yang menurun, sedangkan sektor 

industri termasuk industri pengolahan hasil pertanian, terjadi laju pertumbuhan 

yang meningkat (Mangunwidjaja, 2002). 
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Pada dasarnya pembangunan sub sektor tanaman holtikultura merupakan 

bagian integral dan dalam upaya mewujudkan program pembangunan nasional 

tidak dapat dipisahkan dari pembangunan pertanian. Usahatani hortikultura 

khususnya buah-buahan selama ini hanya dipandang sebagai usaha sampingan 

yang ditanam di pekarangan dengan luas areal sempit dan penerapan teknik 

budidaya penanganan pasca panen yang masih sederhana. Di sisi lain permintaan 

pasar terhadap buah baik dari pasar lokal maupun pasar ekspor menghendaki 

mutu tertentu, ukuran seragam dan suplai pasokan buah yang berkesinambungan. 

Dalam rangka mengembangkan buah-buahan dan untuk meningkatkan daya saing 

baik di pasar lokal maupun pasar ekspor, pemerintah menggalakkan pembangunan 

pertanian bidang hortikultura (Fira, 2017). 

Jeruk adalah salah satu tanaman yang mudah tumbuh dan menyesuaikan 

lingkungannya. Oleh sebab itu hampir seluruh Indonesia menjadi pusat produksi 

jeruk. Buah jeruk salah satu jenis buah yang paling umum favorit orang Indonesia 

karena banyaknya buah jeruk mengandung vitamin, terutama vitamin C dan 

vitamin A. Selain dari jeruk merupakan buah yang selalu tersedia sepanjang tahun 

berkat tanaman jeruk tidak tahu pembungaan tertentu. Juga tanaman jeruk dapat 

ditanam dimana saja, baik di dataran rendah maupun di dataran tinggi (Anonim, 

2008). Jeruk adalah salah satu buah yang memiliki peran penting baik di pasaran 

dunia maupun di dalam negeri. Sebab bernilai ekonomis tinggi. Lantas pemerintah 

tidak hanya memfokuskan manajemen jeruk hanya untuk petani kecil, tetapi juga 

mengadaptasikan bagi model pengembangan industri jeruk yang menyeluruh. 

Sudut pandang yang lebih cerah ke arah agribisnis jeruk justru nyata dengan 

mengamati beragam potensi yang ada seperti potensi lahan ialah kesiapan lahan 
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petanian tanaman buah-buahan yang melingkupi jutaan hektar  sampai-sampai 

memiliki peluang cukup besar untuk membuka perkebunan proporsi besar dengan 

mempertimbangkan kesesuaian agroklimat, potensi produksi dapat dicapai jika 

manajemen budidaya jeruk dilakukan secara matang untuk mendekati ke 

agribisnis, dan potensi pasar merupakan perkiraan permintaan jeruk meningkat 

mengingat peningkatan pendapatan, Pertumbuhan Penduduk dan Elastisitas 

Pendapatan dari Permintaan (Soelarso, 1996) 

Fluktuasi harga jeruk kadang dipengaruhi oleh dinamika ketersediaan 

kualitas buah jeruk yang dihasilkan petani relatif buruk dan kadang juga persoalan 

pokok pada tataniaga produk pertanian adalah fluktuasi produksi karena sifatnya 

yang musiman (seasional), relatif panjang (gestationperiod), mudah rusak 

(perishable), dan butuh ruang (Bulky) apalagi pengiriman produk sampai keluar 

provinsi bahkan sampai keluar negeri. Tataniaga yang efektif sangat dibutuhkan 

dalam memasarkan produk hasil pertanian. Apabila terjadi keterlambatan dalam 

tataniaganya, maka akan menyebabkan harga menjadi rendah dan bahkan tidak 

laku untuk dijual. Upaya untuk memperbaiki tingkat harga yang diterima petani 

dapat dilakukan melalui perbaikan sistem tataniaga dengan meningkatkan 

efisiensinya. Dengan demikian diperlukan distribusi jeruk yang efisiensi oleh 

lembaga tataniaga yang terlibat. Tujuannya agar penyaluran produksi dari petani 

kekonsumen akhir dilakukan secara tepat waktu, tepat jumlah, tepat bentuk, dan 

tepat harga. Pada umumnya pemasaran jeruk ke petani dilakukan bekerjasama 

dengan lembaga untuk pemasaran atau pedagang perantara, ini memerlukan 

pemrosesan yang sesuai lebih baik dari skema pemasaran jeruk itu. Karena 

dengan sistem pemasaran yang baik mendatangkan keuntungan yang lebih besar 
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bagi petani serta mendorong petani untuk meningkatkan produksinya (Yusra, 

2018).  

Pada dasarnya, biaya pemasaran yang tinggi membuat banyak petani 

bergantung pada lembaga pemasaran yang dapat menyediakan fasilitas seperti 

transportasi dan pasokan yang dibutuhkan petani untuk menjual produknya. Hal 

ini juga terjadi di Desa Rakut Besi Kecamatan Pematang Silimahuta Kabupaten 

Simalungun. Di sana, biaya transportasi yang tinggi membuat banyak petani 

bergantung pada lembaga pemasaran, sehingga terjadi disparitas margin 

pemasaran antara petani dan lembaga pemasaran yang terlibat dalam pemasaran 

produknya. Belum jelas apa peran masing-masing lembaga pemasaran, bagaimana 

saluran pemasaran muncul di wilayah penelitian, dan perbedaan antara margin 

saham dan efisiensi pemasaran yang ada 

Sumatera Utara juga merupakan salah satu provinsi yang memiliki potensi 

Varietas komoditas holtikultura salah satunya jeruk. Kabupaten penghasil jeruk di 

Sumatera Utara yaitu Karo, Simalungun, Tapanuli Utara, langkat, Dairi, Humbang 

Hasundutan, Tapanuli Selatan. Sumatera Utara adalah salah satu sentra produksi 

jeruk. yang dimana di tanam di Sumatera Utara yaitu jeruk jenis siam, 

Washington, Sunkist, padang, siam madu, keprok dan sebagainya.  Dan berikut 

hasil produksi jeruk di Sumatera Utara: 

Tabel 1: Produksi Buah di Sumatera Utara 

Komoditas Total Produksi (ton) 
2017 2018 2019 2020 2021 

Mangga 24.692.000 264.329.000 319.802.000 313.347.000 326.003.000 
Durian 64.659.000 828.724.000 901.051.000 1.004.294.000 1.194.266.000 
Jeruk 4.354.541.000 4.096.828.000 2.969.344.000 3.369.054.000 4.481.533.000 

Pisang 150.691.000 1.186.482.000 1.140.502.000 975.828.000 1.002.536.000 
Salak 162.622.000 1.944.546.000 2.355.057.000 3.148.509.000 3.019.320.00 

Sumber : BPS provinsi Sumatera Utara 2021 
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Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) dapat diketahui bahwa 

produksi jeruk tertinggi pada tahun 2021 yaitu sebesar 4.481.533.000 ton per 

tahun. Pada tahun 2017 ke 2018 produksi jeruk mengalami penurunan sebesar 

257.713.000 ton per tahun. Di tahun 2019, mengalami penurunan yang sangat 

besar yaitu mencapai 2.969.344.000 ton per tahun. Dan pada tahun 2020, produksi 

jeruk mengalami kenaikan yang pesat yaitu mencapai 399.710.000 ton per tahun. 

Berdasarkan tabel dapat diketahui jeruk lebih banyak memproduksi buah di 

bandingkan dengan buah yang lain. Fluktuasi hasil produksi jeruk setiap tahunnya 

disebabkan oleh serangan hama penyakit dan kondisi iklim yang tidak menentu. 

Simalungun adalah salah sentra produksi buah jeruk Sumatera Utara, 

Simalungun adalah Kedua penghasil jeruk di Sumatera Utara dan yang urutan 

pertama yaitu Tanah Karo. Dapat kita Lihat perbandingan produksi buah jeruk di 

Simalungan dan Tanah Karo sebagai berikut: 

Tabel 2. Produksi Buah jeruk yang dirinci di Simalungun 

No Tahun Total Produksi(Ton) 
Simalungun Karo 

1 2017 1.203.600 2.342.000 
2 2018 1.220.300 2.452.134 
3 2019 1.031.300 2.123.736 
4 2020 1.220.546 2.436.105 
5 2021 1.197.700 2.448.895 

Sumber data: Kantor Dinas Pertanian Simalungun dan BPS Tanah Karo 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat perbandingan antara produksi buah 

di Simalungun dan Tanah Karo. Data Kantor Dinas Pertanian Simalungun dapat 

diketahui bahwa produksi jeruk tertinggi pada tahun 2020 yaitu sebesar 1.220.546 

ton per tahun. Pada tahun 2017 ke 2018  produksi jeruk mengalami kenaikan 

sebesar 16.700 ton per tahun. Di tahun 2019, mengalami penurunan yang sangat 

besar yaitu mencapai 1.031.300 ton per tahun. Dan pada tahun 2021, produksi 
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jeruk mengalami kenaikan yang pesat yaitu mencapai 1.197.700 ton per tahun. 

Data dari BPS Tanah Karo dapat dilihat pada tahun 2017 produksi buah jeruk 

mencapai 2.343.000 ton jeruk per tahunnya, pada tahun 2018 produksi buah 

mengalami kenaikan yaitu mencapai 2.452.134 per ton setiap tahunnya. Pada 

tahun 2019 mengalami penurunan yang sangat menurun yaitu mencapai 2.123.736 

per ton di setiap tahunnya. Pada tahun 2020 mengalami kenaikan mencapai 

2.436.105 per ton tiap tahunnya, dan pada tahun 2021 mengalami kenaikan yang 

sangat pesat yaitu mencapai 2.448.895 ton setiap tahunnya. Fluktuasi hasil 

produksi jeruk setiap tahunnya disebabkan oleh serangan hama penyakit dan 

kondisi iklim yang tidak menentu. Perbandingan produksi jeruk di Simalungun  

dan tanah Karo  sangat berbeda karena Tanah Karo adalah produksi Buah terbesar 

di Sumatera Utara 

Tabel 3. Produksi Buah jeruk yang dirinci di Kecamatan Pamatang Silimahuta di 
Simalungun 

No Kecamatan 
Total Produksi(Ton) 

2017 2018 2019 2020 2021 
1 Silimakuta 84.000 83.872 65.100 84.000 84.500 

2 
Pematang 

Silimahuta 
138.760 138.760 138.000 138.000 115.000 

3 Purba 61.500 6150 6.150 6.150 6.150 
5 Dolok Pardamean 14.700 14.700 14.700 14.700 14.700 
6 Sidamanik 7.400 7.400 7.400 9.800 9.800 
7 Girsang Sip. Bolon 4.600 4.600 4.600 4.600 6.200 
8 Raya 14.880 14.880 14.880 14.850 14.850 
9 Dolok Silau 8.200 1.640 1.585 1.640 1.640 

Sumber data: Kantor Dinas Pertanian Simalungun 
 
Berdasarkan data Kantor Dinas Pertanian Simalungun dapat dilihat bahwa 

produksi buah jeruk meningkat setiap tahunnya yaitu dimulai dari tahun 2017 

sampai 2019. Pada tahun 2020 jeruk memproduksi buah yaitu 138.000 ton per 

tahun. Dan pada tahun 2021 produksi buah jeruk menurun mencapai  115.000 ton 
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jeruk per tahunnya. Dapat diketahui fluktuasi produksi buah terjadi karena adanya 

serangan hama penyakit dan kondisi iklim yang tidak menentu. 

Tabel 4. Produksi jeruk di Desa Rakut Besi Kecamatan Pamatang Silimahuta di 
Simalungun 

No Tahun  Total Produksi (Ton) 
1 2017 20.000 
2 2018 25.000 
3 2019 23.000 
4 2020 21.000 
5 2021 23.000 

 Sumber data: Kantor Kepala Desa Rakut Besi 

Desa Rakut Besi merupakan salah satu Desa yang ada di Kecamatan 

Pamatang Silimahuta Kabupaten Simalungun Provinsi Sumatera Utara. Desa 

Rakut Besi ini merupakan salah satu yang  mempunyai produktivitas yang 

lumayan tinggi dalam dalam mengelola hasil perkebunan jeruk di Kecamatan 

Silimahuta, hal ini sangatt dipengaruhi oleh tingkat produktifitas kerja yang tinggi 

pula. Jenis jeruk yang ada di Desa Rakut Besi yaitu jeruk Siam  Jeruk di Desa 

Rakut Besi umumnya dipasarkan di Desa tersebut, petani tersebut sudah memiliki 

lembaga pemasar tersendiri atau juga petani sendiri yang memasarkan hasil dari 

produksi mereka tersebut.  

Hal ini dilakukan untuk dapat meminimalkan biaya pemasaran. Dalam 

pemasarannya, sampai saat ini masih dijumpai beberapa kendala diantaranya 

mencakup pola saluran pemasaran yang digunakan, besar biaya pemasaran yang 

dikeluarkan, besar marjin pemasaran, keuntungan yang diperoleh masing-masing 

lembaga pemasaran dan efisiensi pemasaran dalam budidaya jeruk. Hal ini sangat 

mempengaruhi pemasaran jeruk di desa Rakut Besi. Kenyataan inilah yang 

mendorong peneliti mengadakan suatu penelitian mengenai analisis pemasaran 
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jeruk di Desa Rakut Besi. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di 

kemukakan diatas maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

“Analisis Pemasaran Jeruk (Citrus Sinensis L)di Desa Rakut Besi Kecamatan 

Pamatang Silimahuta Kabupaten Simalungun” 

1.2 Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana saluran pemasaran jeruk yang terjadi di Desa Rakut Besi 

Kecamatan Pamatang Silimahuta Kabupaten Simalungun?  

2. Bagaimana Fungsi pemasaran di Desa Rakut Besi Kecamatan Pamatang 

Silimahuta Kabupaten Simalungun? 

3. Bagaimana biaya, margin pemasaran, share margin pemasaran di Desa 

Rakut Besi Kecamatan Pamatang Silimahuta Kabupaten Simalungun?  

4.  Bagaimana efesiensi pemasaran yang terjadi di Desa Rakut Besi 

Kecamatan Pamatang Silimahuta Kabupaten Simalungun? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan penelitian yang dilakukan adalah :  

1. Untuk mengetahui saluran pemasaran di Desa Rakut Besi Kecamatan 

Pamatang Silimahuta Kabupaten Simalungun 

2. Untuk mengetahui Fungsi pemasaran di Desa Rakut Besi Kecamatan 

Pamatang Silimahuta Kabupaten Simalungun? 
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3. Untuk mengetahui biaya, margin pemasaran,share margin pemasaran di 

Desa Rakut Besi Kecamatan Pamatang Silimahuta Kabupaten 

Simalungun.  

4. Untuk mengetahui efesiensi pemasaran di Desa Rakut Besi Kecamatan 

Pamatang Silimahuta Kabupaten Simalungun. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:  

1. Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan serta 

merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di Fakultas 

Pertanian Universitas Medan Area 

2. Bagi pemerintah, sebagai dasar pengambilan kebijakan, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran, bahan pertimbangan dan 

evaluasi terhadap penetapan kebijakan, terutama kaitannya dengan pemasaran 

jeruk di Desa Rakut Besi, Kecamatan Pamatang Silimahuta, Kabupaten 

Simalungun.  

3. Bagi petani jeruk, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tentang 

pentingnya pemasaran sehingga dapat bermanfaat bagi petani.  

4. Bagi lembaga pemasaran, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi 

tentang saluran pemasaran yang paling efisien sehingga dapat bermanfaat bagi 

masing-masing lembaga pemasaran.  

5. Bagi pembaca dan peminat permasalahan yang sama, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan tambahan informasi, refrensi dan pengetahuan 

 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 22/11/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)22/11/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Wina Afriani Purba - Analisis Pemasaran Jeruk (Citrus Sinensis L) (Studi Kasus:….



 
 

10 
 

 

 

 

1.5 Kerangka Penelitian 

 

Petani dalam mengusahakan usaha taninya menggunakan beberapa faktor 

produksi, yang pengambilan biaya yang dikeluarkan akan bergantung pada 

usaha tani yang mereka lakukan. Dalam usaha taninya tersebut dapat 

menghasilkan produksi petani yang nantinya akan dijual dengan tingkat harga 

yang telah ditentukan dipasaran. Dan dari hasil penjualan tersebut petani 

menerima imbalan yang berupa uang. Uang didapatkan petani tersebut disebut 

dengan pendapatan kotor. 

Petani jeruk merupakan salah satu faktor produksi yang berperan penting 

dalam proses produksi serta mempengaruhi proses produksi itu sendiri. Bagi 

petani, usaha tani itu merupakan perusahaan. Petani menjalankan sebuah 

perusahhan pertanian yang diatas usahataninya. Tujuan seorang petani 

tersebut adalah bersifat ekonomis yang memproduksi hasil-hasil, apakah jeruk 

tersebut untuk dijual atau dikomsumsi sendirihasil yang diproduksi disalurkan 

kepada konsumen melalui sebuah instansi perantara. Beberapa petani atau 

produsen jeruk menjual langsung hasil panennya kepada konsumen. Dan 

sebagian petani juga memjual hasil panennya kepada pedagang pengumpul. 

Pedagang pengumpul selalu berusaha mencari dan membeli jeruk ketempat 

tinggal petani dan juga sebagian petani ada yang langsung menjualnya ke ke 

pedagang besar. Pedagang pengumpul kemudian menjualnya kepada 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 22/11/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)22/11/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Wina Afriani Purba - Analisis Pemasaran Jeruk (Citrus Sinensis L) (Studi Kasus:….



 
 

11 
 

konsumen. Untuk mencapai ke tangan konsumen, petani juga kadang menjual 

ke pedagang pengecer. 

 Setiap instansi pemasaran akan melakukan sebuah fungsi pemasaran yang 

berbeda satu sama lain yang yang dicirikan oleh aktifitas yang dilakukan. 

Dengan adanya sebuah pelaksanaan fungsi pemasaran, maka akan terbentuk 

biaya pemasaran.besarnya sebuah biaya pemasaran menentukan sebuah 

tingkat harga yang diterima produsen dan sebuah instansi pemasaran. Atas 

jasa instansi pemasaran maka setiap instansi akan mengambil sebuah 

keuntungan (profit). Dari biaya pemasaran dan harga jual akan didapatkan 

sebuah margin keuntungan yang merupakan sebuah pengukuran untuk 

efesiensi pemasaran. Berarti semakin banyak instansi pemasaran yang 

berperan dalam peasaran jeruk , maka sistem dalam pemasaran jeruk semakin 

tidak efisien.  

 Biaya pemasaran suatu produk biasanya diukur secara kasar dengan share 

margin dan price spread. Suatu istilah yang dimanfaatkan untuk menyatakan 

perbedaan harga yang dibayar kepada penjual pertama dan harga yang dibayar 

oleh pembeli terakhir disebut dengan margin pemasaran. Sedangkan istilah 

price spread menyatakan perbedaaan dua tingkat harga dan menunjukkan 

jumlah yang diperlukan untuk menutupi biaya barang – brang di dua tingkat 

pasar, misalnya pasar lokal dan grosir ( wholesaler market) atau antara grosir 

dan eceran.  

Biaya pemasaran dalam arti sempit seringkali terbatas pada biaya 

penjualan, yaitu biaya yang dikeluarkan untuk menjual barang di pasar Biaya 

pemasaran yang tinggi dapat membuat sistem pemasaran menjadi kurang 
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efektif. Biaya pemasaran dalam arti yang lebih luas tidak hanya biaya 

penjualan, tetapi juga biaya penyimpanan, transportasi, pengolahan dan iklan. 

Secara skematis  kerangka pemikiran  dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Menyatakan Hubungan 

 

Gambar 1.1 Skema Kerangka Pemikiran

Petani Jeruk 

Pemasaran Jeruk 

Saluran pemasaran 

Margin Pemasaran 

Tidak Efesien Efesien 

Biaya Pemasaran 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pemasaran 

 

 Pemasaran adalah  proses perencanaan dan penerapan konsepsi, penetapan  

harga, dan distribusi barang, jasa, dan ide untuk mewujudkan pertukaran yang  

memenuhi tujuan individu atau organisasi (Mahmud, 2007).  

 Pemasaran pertanian adalah proses aliran komoditi yang disertai 

perpindahan hak milik dan penciptaan guna waktu, guna tempat dan guna bentuk 

yang dilakukan oleh lembaga-lembaga pemasaran dengan melaksanakan satu atau 

lebih fungsi-fungsi pemasaran (Sudiyono, 2001). Sedangkan menurut Rahim, dkk 

(2008) pemasaran komoditas pertanian merupakan kegiatan/proses pengaliran 

komoditas pertanian dari produsen (petani, peternak dan nelayan) sampai ke 

konsumen/pedagang perantara (tengkulak, pengumpul, pedagang besar, dan 

pengecer) berdasarkan pendekatan sistem pemasaran (marketing system 

approach), kegunaan pemasaran (marketing utility) dan fungsi-fungsi pemasaran 

(marketing function). 

 Soekartawi (2004) menyatakan ciri produk pertanian akan mempengaruhi 

mekanisme pemasaran. Oleh karena itu sering terjadi harga produksi pertanian 

yang dipasarkan menjadi fluktuasi secara tajam, dan kalau saja harga produksi 

pertanian berfluktuasi, maka yang sering dirugikan adalah di pihak petani atau 

produsen. Karena kejadian semacam ini maka petani atau produsen memerlukan 

kekuatan dari diri sendiri atau berkelompok dengan yang lain untuk melaksanakan 

pemasaran. 
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Lembaga pemasaran adalah badan usaha atau individu yang 

menyelenggarakan pemasaran, menyalurkan jasa dan komoditi dari produsen 

kepada konsumen akhir serta mempunyai hubungan dengan badan usaha atau 

individu lainnya Lembaga pemasaran timbul karena adanya keinginan konsumen 

untuk memperoleh komoditi yang sesuai dengan waktu, tempat, dan bentuk yang 

diinginkan konsumen. Tugas lembaga pemasaran adalah menjalankan fungsi 

pemasaran serta memenuhi keinginan konsumen semaksimal mungkin. Konsumen 

memberikan balas jasa kepada lembaga pemasaran berupa edge pemasaran 

(Rahim, dkk 2008).  Pemasaran dikatakan efisien jika telah memenuhi dua syarat, 

yaitu mampu menyampaikan hasil atau produk dari produsen kepada konsumen 

dengan biaya semurah-murahnya dan mampu melakukan pembagian yang adil 

kepada semua pihak yang terlibat dalam kegiatan produksi dan pemasaran produk 

tersebut (Sudiyono, 2001). 

2.2 Saluran Pemasaran  

 

Aspek lain dari mekanisme produksi pertanian adalah aspek pemasaran, 

pemasaran pada prinsipnya adalah aliran barang dari produsen ke konsumen. 

Aliran barang ini dapat terjadi karena adanya peranan lembaga pemasaran. 

Peranan lembaga pemasaran sangat tergantung dari sistem pasar yang berlaku 

serta karakteristik aliran barang yang digunakan. Oleh karena itu dikenal istilah 

saluran pemasaran. Fungsi saluran pemasaran ini sangat penting, khususnya untuk 

melihat tingkat harga masing-masing lembaga pemasaran. Saluran pemasaran ini 

dapat berbentuk sederhana dan dapat rumit. Hal demikian tergantung dari macam 

komoditi lembaga pemasaran dan sistem pemasaran 
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Ada beberapa saluran distribusi yang dapat digunakan untuk menyalurkan 

barang baik melalui perantara maupun tidak. Perantara adalah lembaga bisnis 

yang berorientasi diantara produsen dan konsumen atau pembeli industri. Adapun 

beberapa perantara itu adalah agen, pedagang pengumpul, pedagang besar. 

Perantara ini mempunyai fungsi yang hampir sama, yang berbeda hanya status 

kepemilikan barang serta skala penjualan. Menurut Kotler dalam dalam Iga 

(2009), saluran pemasaran dan panjangnya berbeda - beda sesuai tingkat saluran 

pemasaranya, sehingga dapat dilihat pada Gambar dibawah ini: 

a. Saluran Tingkat Satu (One Level Channel) 

Saluran Tingkat Satu terdapat dua perantara yaitu Agen dan Pedagang 

Besar. 

Pengecer 

 

Gambar 2. Saluran Pemasaran tingkat satu 

b. Saluran Tingkat Dua (Two Level Channel) 

Saluran Tingkat dua terdapat tiga perantara yaitu pedagang pengumpul, 

pedagang besar dan konsumen  

 

 

Gambar 3. Saluran Pemasaran tingkat dua 

 

 

 

Pedagang Besar Petani Jeruk 

 

Pedagang besar Petani Jeruk 

 

Pedagang 
Pengumpul 
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c. Saluran Tingkat Tiga (Three Level Channel) 

Saluran Tingkat tiga terdapat empat perantara yaitu pedagang pengumpul, 

Agen, Pedagang Pengumpul, pedagang besar dan konsumen 

 

 

 

Gambar 4. Saluran Pemasaran tingkat tiga 

Panjangnya saluran pemasaran yang dilalui suatu produk pertanian bergantung 

pada beberapa faktor, seperti: Pertama, jarak antara produsen dan konsumen. 

Semakin jauh jarak antara produsen dan konsumen, semakin panjang jalur pasar 

produk tersebut; Kedua, apakah produk akan cepat rusak atau tidak Konsumen 

harus menerima produk yang mudah rusak atau mudah rusak, oleh karena itu 

diperlukan cara yang singkat dan cepat; Ketiga, skala produksi. Jika produksi 

dilakukan dalam ukuran kecil maka volume produksi juga akan kecil, hal ini tidak 

menguntungkan jika produsen langsung menjual di pasar; Keempat, posisi 

ekonomi pengusaha. Produsen dengan posisi keuangan yang kuat cenderung 

memperpendek jalur pemasaran (Rahim, dk. 2008). 

2.3 Margin Pemasaran 

 

Analisis marjinal digunakan untuk menentukan distribusi biaya aktivitas 

pasar dan keuntungan perusahaan. Dengan kata lain, analisis margin pasar 

dilakukan dengan mengetahui levelnya. Persaingan dari pemasar yang terlibat 

dalam pemasaran/penjualan (Sudiyono, 2001). 

Agen Petani Jeruk 

 

Pedagang 
Pengumpul 

Pedagang 
Besar 
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Margin pasar mewakili perbedaan harga antara tingkat kantor dalam 

sistem pasar. Ini juga dapat didefinisikan sebagai perbedaan antara apa yang 

konsumen bayar dan apa yang produsen dapatkan untuk produk pertanian. 

Pemasaran perbatasan antara petani dan pedagang penjualan eceran dapat 

dinyatakan sebagai Pr-Pf. Itu juga mewakili jarak vertikal antara kurva permintaan 

dan kurva penawaran. Margin pasar dihitung dengan menggunakan rumus berikut 

Mp = Pr-Pf 

Keterangan: 

Mp: Margin Pemasaran 

Pr: Harga di tingkat Konsumen 

Pf: Harga di Tingkat Petani 

 

Dalam studi pemasaran, semua komponen margin pemasaran disajikan 

sebagai biaya pemasaran dan laba bersih, laba bersih yang dihasilkan dari selisih 

antara margin pemasaran dan biaya pemasaran. Pengembalian bersih 

mencerminkan pembayaran untuk risiko, manajemen, dan modal yang 

diinvestasikan untuk memindahkan produk dari satu tingkat pasar ke tingkat 

lainnya. Marjin pemasaran yang tinggi seringkali dihasilkan dari penyampaian 

layanan pemasaran yang diminta oleh konsumen dan membutuhkan pekerja, 

manajemen, dan modal untuk menyampaikannya; Biaya tambahan yang 

menyebabkan pembengkakan biaya dan dengan demikian margin pemasaran yang 

tinggi. 
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2.4 Efesiensi Pemasaran 

 

Kinerja efesiensi adalah ukuran keberhasilan yang dievaluasi tingkat sumber 

daya/biaya untuk mencapai hasil dari tindakan yang diambil. Efisiensi adalah 

perbandingan terbaik antara masukan (input) dan keluaran (output). Hasil antara 

keuntungan dan sumber daya yang digunakan, misalnya seperti  hasil yang 

optimal dicapai dengan sumber daya yang terbatas. Dengan kata lain, hubungan 

antara yang terabaikan. 

Pemasaran perbatasan dan transfer harga dari supermarket ke petani atau ke 

pasar produsen adalah indikator empiris yang paling umum digunakan dalam 

evaluasi efektivitas pemasaran Semakin banyak sistem pemasaran efisien ketika 

jumlah margin pasar adalah jumlah dari biaya keuntungan pemasaran dan ritel 

akan turun. Dengan kata lain, perbedaannya perbedaan antara harga yang diterima 

petani dan harga yang dibayar konsumen meningkat kecil Distribusi dengan harga 

rendah mencerminkan ketidakefektifan pemasaran karena menunjukkan bahwa 

perubahan harga yang terjadi adalah smooth Konsumen tidak sepenuhnya 

berpindah ke petani, dengan kata lain limpahan Harga tidak sempurna. Model 

transmisi harga seperti biasanya terjadi ketika seorang pengusaha memiliki 

kekuatan monopsoni, sehingga mereka dapat mengontrol harga beli petani.  

Tingkat transmisi harga di tingkat konsumen, sistem mempengaruhi harga di 

tingkat produsen pemasaran barang-barang tersebut. 

Dengan pengertian lain, semakin efisien suatu sistem pemasaran, semakin 

tinggi elastisitas transmisi harga dan semakin kecil marjin pemasaran. Efesiensi 

pemasaran akan terjadi jika :  
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1. Biaya pemasaran bisa di tekan sehingga ada keuntungan 

 2. Pemasaran dapat lebih tinggi  

3. Presentase pembedaan harga dibayarkan konsumen dan produsen tidak terlalu 

tinggi 

 4. Tersedianya fasilitas fisik pemasaran 

 Efesiensi pemasaran sangat penting bagi petani maupun pelaku 

pemasaran agar mampu mencapai keuntungan yang maksimal.Cara mengetahui 

indikator efesiensi pemasaran yaitu dengan melihat marjin dan farme’s share yang 

diperoleh dari setiap saluran pemasaran (Fauzan, 2015). 

Untuk menguji tentang efesiensi pemasaran digunakan analisis efesiensi 

pemasaran sebagai berikut: 

𝐸𝑃 =  
Biaya Pemasaran

Nilai Produk yang Dipasarkan
 𝑥  100% 

Kriteria Pengambilan keputusan: 

EP sebasar 0-50% maka saluran pemasaran efesien 

EP lebih besar dari 50% maka saluran pemasaran kurang efesien 

 Penarikan kesimpulan dilakukan dengan melihat nilaiefesiensi 

pemasaran(EP). Nilai efesiensi pemasaran ini dilihat dengan membandingkan 

nilai efesiensi pemasaran pada setiap saluran pemasaran. Apanila EP suatu saluran 

lebih kecil dari nilai EP saluran pemasaran lainnya, maka saluran pemasaran 

tersebut dikatakan memliki efesiensi pemasaran yang lebih tinggi daripada saluran 

pemasaran lainnya. Efisiensi pemasaran yang efisien jika biaya pemasaran lebih 

rendah dari pada nilai produk yang dipasarkan, semakin rendah biaya pemasaran 
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dari nilai produk yang dipasarkan semakin efisien melaksanakan pemasaran. 

Dengan kaidah keputusan Menurut Sudjana (1997): 0 – 33% = Efisien, 34 – 67% 

= Kurang Efisien,  68 – 100% = Tidak Efisien 

2.5 Biaya Pemasaran 

 

Secara umum biaya pemasaran merupakan pengorbanan yang dikeluarkan 

oleh produsen dalam memanajemen usaha taninya untuk menemukan hasil yang 

maksimal. Pengorbana yang dikukur untu suatu alat tukar berupa uang yang 

dilaksanakan untuk meraih suatu tujuan tertentu dalam usha taninya disebut juga 

dengan biaya. Biaya pemasaran merupakan biaya yang dikeluarkan untuk aktifitas 

atau kegiatan usaha pemasaran komoditas pertanian. Beberapa  biaya pemasaran 

komoditas pertanian meliputi Biaya transportasi atau biaya angkut, biaya 

pengepakan dan lain lain. Besarnya biaya berbeda satu sama lain, hal ini 

disebabkan oleh lembaga pesamasaran(pengumpul, pengecer, dan pedagang 

besar), lokasi pemasaran dan efektifitas pemasaran yang dilakukan(Rahim dan 

Hastuti, 2007). 

Biaya adalah semua pengeluaran yang dinyatakan dengan uang yang 

diperlukan untuk menghasilkan suatu produk dalam suatu periode produksi. Nilai 

biaya dinyatakan dengan uang, yang termasuk biaya :  

1. Sarana produksi yang habis terpakai seperti bibit, pupuk,pestisida dan bahan 

bakar,atau modal dalam penanaman lain.  

2. Lahan seperti sewa baik berupa uang atau natura, pajak , iuran pengairan, 

taksiran biaya penggunaan jika digunakn iaah tanah milik sendiri.  
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3. Biaya dari alat-alat produksi tahan lama, yaituseperti bangunan, alat dan 

perkakas yang berupa penyusutan.  

4. Tenaga kerja dari petani itu sendiri dan anggota keluarganya, tenaga kerja tetap 

atau tenaga bergaji tetap.  

5. Biaya–biaya lain (Prawirokusumo, 2005). Biaya pemasaran adalah biaya yang 

dikeluarkan untuk keperluan pemasaran. Dalam menyampaikan barang dari 

produsen ke konsumen akan dibutuhkan biaya pemasaran. Biaya pemasaran 

mencakup sejumlah pengeluaran yang dikeluarkan untuk keperluan pelaksanaan 

kegiatan yang berhubungan dengan penjualan hasil produksi dan jumlah 

pengeluaran oleh lembaga pemasaran serta keuntungan (profit) yang diterima 

lembaga pemasaran. Biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan atau aktivitas usaha 

pemasaran komoditas pertanian. Biaya pemasaran komoditas pertanian meliputi 

biaya transportasi atau biaya angkut, biaya pungutan retribusi merupakan biaya 

pemasaran komoditas pertanian 

2.6 Fungsi Pemasaran 

 

Fungsi pemasaran dapat dikelompokkan dalam tiga kategori umum, di 

mana setiap kategori menggambarkan proses (aktivitas) pemasaran yang terjadi. 

Tiga kategori fungsi tersebut antara lain:  

1. Fungsi pertukaran (exchange function),  

Fungsi pertukaran yang dimaksud adalah aktivitas-aktivitas untuk 

mentransfer kepemilikan. Contoh aktivitasnya antara lain yaitu pembelian dan 

penjualan. 
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2. Fungsi fisik (physical function),  

Fungsi fisik merupakan aktivitas untuk mengalirkan barang dari 

perusahaan (manufaktur) kepada konsumen. Contoh aktivitasnya antara lain 

perakitan (assembling), transportasi dan penanganan (transporting and handling), 

pergudangan (warehousing), pengolahan dan pengemasan (processing and 

packaging), standarisasi (standardizing), dan grading. 

3. Fungsi fasilitasi (facilitating function). 

Fungsi fasilitasi di dalamnya merupakan aktivitas-aktivitas pendampingan 

dalam proses eksekusi fungsi pertukaran dan fungsi fisik. Contoh aktivitas 

fasilitasi ini antara lain pembiayaan dan pengambilan risiko (financing and risk 

taking), informasi pemasaran dan penelitian, serta janji layanan (promise of 

servicing). 

2.7 Jeruk 

 

Jeruk adalah tanaman tahunan asli Asia. Cina diyakini bahwa ini adalah 

tempat pertama di mana jeruk tumbuh. selama ratusan tahun, Jeruk ditanam atau 

dibudidayakan secara alami di Indonesia. Lampiran jeruk Indonesia adalah 

peninggalan orang Belanda yang membawa jeruk amerika dan jeruk manis Italia 

dan jeruk keprok 

Klasifikasi botani tanaman jeruk adalah sebagai berikut:  

Divisi : Spermatophyta 

 Sub divisi : Angiospermae  

Kelas : Dicotyledonae  

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 22/11/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)22/11/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Wina Afriani Purba - Analisis Pemasaran Jeruk (Citrus Sinensis L) (Studi Kasus:….



 
 

22 
 

Ordo : Rutales  

Keluarga : Rutaceae  

Genus : Citrus  

Spesies : Citrus sp.  

(Syamsuri, 2006) 

Jenis jeruk lokal yang dibudidayakan di Indonesia adalah : jeruk Keprok 

(Citrus reticulata/nobilis L.), jeruk Siam (C. microcarpa L. dan C.sinensis. L) 

yang terdiri atas Siem Pontianak, Siem Garut, Siem Lumajang, jeruk manis (C. 

auranticum L. dan C.sinensis L.), jeruk sitrun/lemon (C. medica), jeruk besar 

(C.maxima Herr.) yang terdiri atas jeruk Nambangan-Madium dan Bali. Jeruk 

untuk bumbu masakan yang terdiri atas jeruk nipis (C. aurantifolia), jeruk Purut 

(C. hystrix) dan jeruk sambal (C. hystix ABC). Jeruk varietas introduksi yang 

banyak ditanam adalah varitas Lemon dan Grapefruit. Sedangkan varitas lokal 

adalah jeruk siem, jeruk baby, keprok medan, bali, nipis dan purut. 

Tanaman jeruk dapat ditanam di daerah antara 40 LU dan 40 LS. 

Umumnya tanaman jeruk terdapat didaerah 20 – 40 LS. Di daerah subtropis, 

tanaman jeruk ditanam di dataran rendah sampai ketinggian 650 m dpl. Di daerah 

khatulistiwa sampai sampai ketinggian 2000 m dpl. Suhu optimal untuk tanaman 

jeruk antara 25 C -30 C. Penyinaran matahari pada tanaman jeruk antara 50%-

70% (Soelarso,2010). Tanaman jeruk menghendaki tanah dengan pH 4 – 7,8 

Tanah yang baik mengandung pasir dan air yang tidak dalam (1,5 m) 

(Joesoef,2006). 
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2.8 Penelitian Terdahulu 

 

 Menurut hasil penelitian Irfa Frissilia (2019), yang berjudul Analisis 

Pemasaran Jeruk Nipis di Desa Gunung Manako Kecamatan Sipispis Kabupaten 

Sedang Bedagai dapat diketahui ada 3 saluran pemasaran yang terjadi. Yang 

pertama yaitu Petani→Pedagang Pengumpul→Pedagang Besar→Pedagang 

Pengecer→Konsumen. Saluran kedua Petani→Pedagang Besar→Pedagang 

Pengecer→Konsumen. Dan saluran ketiga Petani→Pedagang 

Pengumpul→Pedagang Besar→Agen Luar Kota/Luar Negeri. Untuk margin 

pemasaran pada penelitian  terdapat perbedaan yang sangat besar disetiap saluran 

pemasaran, semakin panjangnnya lembaga pemasaran maka tingkat harga dari 

petani akan semakin jauh, seperti pada saluran I harga jual dari petani yaitu 

Rp.3500,-/kg dan harga jual sampek ke konsumen mencapai Rp.8000,-/kg dan 

selisih harganya mencapai Rp.4500,/kgnya. Untuk saluran kedua harga jual petani 

yaitu sebesar Rp.4000,-/kg dan harga jual sampai ke konsumen mencapai harga 

Rp.8000,-/kg berarti selisih harga petani sampai ke konsumen mencapai 

Rp.4000,-/kgnya. Sedangkan pada saluran ketiga tidak diketahui selisih harga 

sampai ke konsumen, karena di daerah penelitian untuk pengiriman produksi 

jeruk nipis hanya dari pedagang besar ke agen luar kota atau luar negeri dan itu 

juga mempunyai selisih harga yang besar, untuk harga jual dari petani Rp.3500,-

/kg dan sampai ke agen luar kota atau luar negeri mencapai Rp.6000,-/kg dan 

mempunyai selisih harga Rp.2500,-/kg. Dan jika diperkirakan dari agen luar kota 

atau luar negeri untuk memasarkan produksi jeruk nipis akan semakin banyak 

lembaga yang terlibat dan harga sampai ke konsumen akan semakin tinggi.   
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 Berdasarkan penelitian Yusra Haryatna Putra 2018,  yang berjudul 

Analisis Pemasaran Jeruk Manis (Citrus sinensis) (Studi Kasus: Desa Sidiangkat, 

Kecamatan Sidikalang, Kabupaten Dairi) Terdapat dua saluran pemasaran Jeruk 

Manis yang digunakan petani di Desa Sidiangkat Kecamatan Sidikalang 

Kabupaten Dairi dalam memasarkan hasil buah jeruk manis, yaitu : a. Pola saluran 

pemasaran pertama  Petani → Pedagang Pengumpul → Pedagang Pengecer → 

Konsumen b. Pola saluran pemasaran kedua Petani → Pedagang Pengecer → 

Konsumen. Margin pemasaran yang terjadi pada setiap saluran pemasaran 

berbeda, pada saluran pemasaran pertama margin pemasaran sebesar Rp 7000/kg. 

Sedangkan pada saluran pemasaran yang kedua nilai margin pemasaran sebesar 

Rp 4000/kg. Share margin yang terjadi pada setiap saluran pemasaran berbeda. 

Share margin pada saluran pertama sebesar 58,34%, sedangkan pada saluran 

kedua sebesar 33,33%. Efisiensi setiap saluran pemasaran termasuk dalam 

kategori efisien karena nilai efisien < 50% yaitu sebesar 9.32 % dan 2,34%. 

Namun dalam penelitian ini saluran pemasaran kedua  lebih efisien karena nilai 

efisiensi lebih kecil dibandingkan saluran pemasaran yang pertama yaitu sebesar  

2,34 %.  

 Berdasarkan penelitian Intan Ayu Purnamasari (2010), Saluran pemasaran 

yang digunakan petani jeruk keprok siem di Kecamatan Kintamani Kabupaten 

Bangli terdapat empat saluran pemasaran, yaitu : a. Saluran Pemasaran I: Petani 

→ Penebas → Pedagang Besar → Pedagang Kecil → Pedagang Pengecer → 

Konsumen b. Saluran Pemasaran II: Petani → Pedagang Besar → Pedagang Kecil 

→ Pedagang Pengecer → Konsumen c. Saluran Pemasaran III:   Petani → 

Pedagang Besar → Pedagang Pengecer → Konsumen  d. Saluran Pemasaran IV: 
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Petani → Pedagang Pengumpul → Pedagang Besar → Pedagang Kecil → 

Pedagang Pengecer → Konsumen.  Pada saluran I memiliki total biaya pemasaran 

Rp 1.713,4 per kg, marjin pemasarannya Rp 5.485,1 per  kg dan keuntungan 

pemasaran Rp 3.771,7 per  kg. Pada saluran II besarnya total biaya pemasaran Rp 

1.582,8 per  kg, marjin pemasarannya Rp 4.999,9 per kg dan  untuk keuntungan 

pemasaran sebesar Rp 3.658,7 per kg.  Pada saluran III besarnya total biaya 

pemasaran Rp 1.405,9 per kg, marjin pemasarannya Rp 4.000,00 per kg dan 

keuntungan pemasaran Rp 2.840,5 per kg. Pada saluran IV besarnya biaya 

pemasaran Rp 1.550,2 per kg, marjin pemasarannya Rp 5.267,8 per kg dan 

keuntungan pemasaran Rp3.717,5perkg. 

 Berdasarkan  penelitian Putra Mandala dkk(2016), Saluran pemasaran jeruk 

siam yang ada di Desa Limau Manis terdapat 3 saluran pemasaran yaitu saluran 

pertama dijual dari produsen langsung ke konsumen. Saluran kedua, dari produsen 

ke pedagang pengecer lalu di jual ke konsumen. Saluran ketiga, dari produsen ke 

pedagang pengumpul kemudian ke pedagang pengecer dan langsung ke 

konsumen. Adapun margin pemasaran pada saluran I yaitusebesarRp 13.000/kg, 

pada saluran pemasaran II yaitu sebesar Rp 2000/kg dan pada saluran pemasaran 

III sebesar Rp 4.000/kg dengan total keuntungan pemasaran pada saluran 

pemasaran I sebesar Rp 12.900/kg,total keuntungan pemasaran pada saluran 

pemasaran II sebesar Rp  1.750/kg dan keuntungan pemasaran untuk saluran 

pemasaran III sebesar Rp.3.100/kg. Efisiensi pemasaran 0,8% untuk saluran I, 

untuk saluran II yaitu sebesar 1,9% dan efisiensi pemasaran saluran III sebesar 

5,7%  . 
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  Berdasarkan penelitian Muzuna (2019) Terdapat 3 macam atau 3 jenis 

saluran pemasaran di daerah penelitian ini yaitu saluran I: Petani produsen → 

Konsumen, saluran II: Produsen → Pedagang Pengecer → Konsumen, dan 

saluran III: Produsen → Pedagang Pengumpul → Konsumen. Fungsi-fungsi 

pemasaran yang dilakukan pada setiap saluran pemasaran adalah sama. 1. Share 

margin profit produsen adalah berbeda-beda untuk setiap saluran pemasaran. 

Share margin saluran I 33,90%, saluran II 19,76% dan saluran III 17,48%. 2. 

Saluran pemasaran jeruk siam di Desa Lasembangi sudah efisien
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode  Penelitian 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

Kuantitatif Deskriptif adalah metode yang berfokus atau menggambarkan secara 

apa adanya yang didukung oleh data data berupa angka yang dihasilkan dari 

keadaan yang sesunggunya. Penelitian ini menggunakan tehnik pengambilan data 

melalui kusioner, observasi dan wawancara. 

3.2 Lokasi Penelitian dan waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di Desa Rakut Besi, Kecamatan Pamatang Silimahuta, 

Kabupaten Simalungun. Penentuan daerah penelitian ini dilakukan secara sengaja 

(purposive). Penelitian ini dilakukan mulai bulan april sampai mei.  

3.3 Populasi dan Sampel 

 

Dalam penelitian ini peniliti memerlukan populasi  untuk objek permasalahan 

agar masalah dapat terpecahkan  atau terselesaikan . Populasi adalah keseluruhan 

objek sebuah penelitian yang memiliki kualitas dan ciri tertentu Zulkarnain Lubis 

(2019). Dan maka dari itu peneliti dapat melakukan pengolahan data agar mudah 

dikerjakan penulis. Dalam pengolahan data penulis mengambil beberapa indicator 

yang dimiliki populasi yaitu disebut dengan sampel. 

3.3.1. Populasi  

Menurut Zulkarnain Lubis (2019) Populasi merupakan keseluruhan objek 

penelitian, populasi disebutkan sebagai keseluruhan individu-individu  dengan ciri 
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dan kualitas  yang sudah ditentukandan digunakan sebagai sumber data, kualitas 

dan ciri disebut dengan variabel sedangkan individu-individu yang ada dalam 

populasi disebut dengan anggota populasi. Maka dari itu populasi yang terdapat di 

Desa Rakut Besi, Kecamatan Pamatang Silimahuta, Kabupaten Simalungun yaitu 

petani jeruk 500 orang, agen 20 orang,  pedagang besar 10 orang, pedagang 

pengumpul 15 orang. 

3.3.2. Sampel 

    Menurut Zulkarnain Lubis (2019) mengemukakan sampel adalah sebagian 

dari  populasi yang diambil dengan menggukan metode tertentu dan sesuai dengan 

prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya. Responden dalam 

penelitian ini adalah petani jeruk dengan berjumlah 30 orang, Agen dengan 

berjumlah 10 orang, pedagang pengumpul dengan berjumlah 8 orang, pedagang 

besar dengan berjumalah 5 orang  yang berada di Desa Rakut Besi, Kecamatan 

Pamatang Silimahuta, Kabupaten Simalungun. Pengambilan sampel petani jeruk 

dilakukan dengan metode Quota sampling (sampel kuota) yang artinya adalah 

tehnik pengambilan sampel dengan menentukan sampel dari populasi yang 

mempunyai ciri ciri tertentu sampei jumlah(kuota) yang di inginkan. 

3.4 Tehnik Pengumpulan Data 

 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer. Data 

primer diperoleh melalui wawancara langsung dengan petani,agen, pedagang 

pengumpul, pedagang besar meliputi harga ditingkat petani dan masing-masing 

dari lembaga pemasaran dengan menggunakan kuisioner yang telah disusun 

sebelumnya. 
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3.5 Tehnik Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dari lapangan terlebih dahulu ditabulasi secara sederhana 

dan selanjutnya dianalisis sesuai dengan metode analisis yang sesuai. Untuk 

mengetahui saluran pemasaran jeruk di Desa Rakut Besi diuji dengan Analisis 

Deskriptif berdasarkan survey dan pengamatan yang dilakukan di daerah 

penelitian. 

Sedangkan untuk mengetahui biaya dan marjin pemasaran ditingkat lembaga 

pemasaran dalam saluran pemasaran digunakan alat analisis biaya marjin, marjin 

pemasaran, yaitu dengan menghitung besarnya marjin pemasaran pada tiap 

lembaga pemasaran pada berbagai saluran. 

3.5.1  Marjin Pemasaran 

Marjin pemasaran atau marjin tataniga adalah menunjukkan selisih dua 

harga antara dari dua rantai pemasaran. Marjin pemasaran hanya menggambarkan 

perbedaan yang di bayarkan oleh lembaga pemasar dengan harga yang diterima 

petani. Marjin pemasaran adalah perbedaan antara biaya yang dibayarkan melalui 

pembeli dan biaya yang diperoleh dengan menggunakan petani. Margin 

pemasaran adalah biaya penawaran yang diinginkan sebagai hasil dari permintaan 

dan penyediaan layanan.  

Analisis marjin pemasaran digunakan untuk menganalisis sistem 

pemasaran secara ekonomi, yaitu menganalisis pemasaran produk mulai dari 

petani produsen sampai di tangan konsumen akhir. Marjin pemasaran juga dapat 

digunakan untuk mengkaji sebaran harga yang dibayarkan konsumen akhir 

sampai kepada petani. Konsep marjin pemasaran digunakan menganalisis efisiensi 
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pemasaran baik efisiensi operasional maupun efisiensi harga (Hanafiah dan 

Saefudin dalam Prihartono, 2018). Pemasaran perbatasan antara petani dan 

pedagang penjualan eceran dapat dinyatakan sebagai Pr-Pf. Margin pasar dihitung 

dengan menggunakan rumus berikut 

Mp = Pr-Pf 

Keterangan: 

Mp: Margin Pemasaran 

Pr: Harga di tingkat Konsumen 

Pf: Harga di Tingkat Petani 

3.5.2  Share Margin  

Share margin adalah persentase harga yang diterima petani terhadap harga  

dibayar oleh pedagang pengumpul, digunakan rumus Sudiyono (2004) : 

Sm = 
𝑷𝒑

𝑷𝒌
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan :  

Sm : Share Margin ( % )  

Pp : Harga yang diterima petani dari pedagang ( Rp/kg )  

Pk : Harga yang dibayar oleh konsumen ( Rp/kg )  

3.5.3 Efisiensi Pemasaran 

 Efisiensi pemasaran (Ep), dihitung dengan menggunakan rumus menurut 

Soekartawi ( 2002 ), yaitu : 

Ep = 
𝑻𝑪

𝑻𝑵𝑷
 X 100% 

Keterangan :  

Ep : Efisiensi Pemasaran ( % )  
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TC : Total Biaya Pemasaran ( Rp/kg )  

TNP : Total Nilai Produk ( Rp/kg ) Bila nilai  

Ep < 50%, maka H1 diterima dan H0 ditolak.Artinya pemasaran didaerah 

penelitian sudah efisien.Bila nila Ep ≥ 50%, maka H1 ditolak dan H0 diterima. 

Artinya pemasaran yang terjadi didaerah penelitian belum efisien. 

Efisiensi pemasaran yang efisien jika biaya pemasaran lebih rendah dari pada nilai 

produk yang dipasarkan, semakin rendah biaya pemasaran dari nilai produk yang 

dipasarkan semakin efisien melaksanakan pemasaran. Dengan kaidah keputusan 

Menurut Sudjana (1997): a. 0 – 33% = Efisien b. 34 – 67% = Kurang Efisien  c. 

68 – 100% = Tidak Efisien 

3.6 Defenisi Operasional Variabel 

 

1. Biaya adalah pengeluaran modal yang digunakan untuk memasarkan jeruk 

2. Usaha tani jeruk adalah salah satu usaha yang dilakukan untuk memenuhi dan 

meningkatkan kebutuhan keluarga. 

3. Nilai jual produk jeruk per kg dalam satuan rupiah(Rp) disebut dengan harga. 

4. Pemasaran jeruk adalah proses aliran barang produksi khusus jeruk dari 

produsen ke konsumen yang bisa terjadi karena adanya campur tangan lembaga 

pemasaran.  

5. Pedagang pengumpul adalah mereka yang aktif membeli jeruk dari petani dan 

mengumpulkan jeruk kemudian menjual pedagang perantara berikutnya.  

6. Pedagang besar adalah pedagang yang membelijeruk dari pedagang pengumpul  

dan kemudian dijual ke lembaga pemasaran lainnya 
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7. Agen adalah seorang pedagang yang tidak memiliki barang dagangan. Agen 

membeli dan menjual barang atas nama atau untuk orang lain. 

8. Harga jeruk tingkat petani adalah harga yang diterima petani ketika menjual 

jeruk, dinyatakan dalam rupiah perkg 
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

 

1.  Tedapat 3 saluran pemasaran yang digunakan petani di Desa Rakut Besi, 

Kecamatan Pamatang Silimahuta, Kabupaten Simalungundalam 

menyampaikan hasil Produksinya sebagai berikut Yang pertama yaitu Petani 

→Pedagang besar. Saluran  kedua yaitu Petani→Pedagang Pengumpul→Ped

agang besar. Dan saluran ketiga Petani→ Agen→Pedagang Pengumpul→Ped

agang Besar. 

2. Lembaga pemasaran seperti agen hanya melakukan fungsi pemasaran yaitu 

pembelian, penjualan dan informasi pasar. Sedangkan pedagang pengumpul 

dan pedagang besar sama-sama melakukan fungsi pemasaran. Pedagang 

pengumpul melakukan fungsi pemasaran seperti pembelian, penjualan, 

transportasi, pengemasan, sortasi, bongkar muat, pemetikan dan informasi 

pasar. Sedangkan pedagang besar melakukan fungsi pemasaran seperti 

pembelian, penjualan, pembelian, penjualan, transportasi, pengemasan, 

sortasi, bongkar muat, retribusi, pemetikan dan informasi pasar . 

3. Total biaya pemasaran saluran  1 sebesar Rp 2.900/kg yang hanya ada di 

pedagang besar. Untuk total biaya di pedagang pengumpul di saluran II yaitu 

Rp 1.680/kg dan pedagang besar total biaya yaitu Rp 2.600/kg. Untuk di 

saluran III yang mengeluarkan biaya yaitu hanya pedagang pengumpul dan 

pedagang besar dengan total biaya pemasaran pedagang pengumpul yaitu Rp 

1.899/kg dan pedagang besar yaitu Rp 2.300/kg. Margin pemasaran terbesar 

di saluran petama yaitu di petani sebesar Rp 13.000/kg dengan share marjin 

100%. 
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4. Efisiensi setiap saluran pemasaran termasuk dalam kategori efisien karena 

nilai efisien < 50% yaitu saluran I sebesar 17,05 %, saluran II sebesar 16.25% 

dan saluran ke III yaitu sebesar  25,44%. 

6.2 Saran 

 

1. Petani perlu mencari informasi harga di tingkat konsumen agar posisi petani 

dalam tawar-menawar lebih kuat. Apalagi teknologi sudah semakin 

berkembang dan tanpa pandang umur. Dan setiap lembaga diharapkan cepat 

tanggap terhadap perkembangan informasi pasar. Informasi pasar dapat 

digunakan sebagai sinyal untuk menentukan jumlah, harga maupun mutu 

produk yang dihasilkan atau produk yang dibeli oleh lembaga-lembaga 

pemasaran. 

2. Diharapkan dari adanya penelitian ini para petani jeruk bisa melihat 

perbandingan dari masing-masing saluran pemasaran yang ada di Desa Rakut 

Besi agar petani bisa lebih mengetahui saluran mana yang lebih efisien.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Kuisioner 

KUESIONER PENELITIAN 
“Analisis Pemasaran Jeruk di Desa Rakut Besi Kecamatan Pamatang  

Silimahuta Kabupaten Simalungun” 
 

QUISIONER UNTUK PETANI 

 

A. Pewawancara :  

B. Identitas Responden Petani Jeruk 

Nama :  
Usia : 
Jenis Kelamin : a. Laki Laki b. Perempuan  
Pendidikan Terakhir : a. SD c. SMA 
 b. SMP d.Perguruan Tinggi 
Jenis Pekerjaan : 

Pekerjaan Pokok : 
Pekerjaan Sampingan : 

Pengalaman Bertani :.............tahun 
Jumlah Anggota Keluarga :.............orang 

 
C. Status Kepemilikan Lahan 

Luas Lahan Yang Dimiliki Petani: 
a. Milik sendiri :.................Ha 
b. Sewa :..................Ha 
Komoditas Apa Saja yang Ditanam 
a. ............ 
b. ............. 

D. Biaya Produksi 

Apakah ada biaya produksi Bapak/Ibu keluarkan ketika dalam 
pemanenan?jika ada coba sebutkan! 
 

No 
Kriteria 

Biaya Produksi 

(Rp) 

1   
2   
3   
4   
5   
6   

 
1. Masalah  apa yang pernah Bapak/Ibu alami saat melakukan kegiatan 

pemanenan jeruk? 
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…………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………
………………………… 

2. Apakah Bapak/ Ibu melakukan kegiatan penyimpanan setelah 
memanen jeruk? jika iya, dimana Bapak /Ibu menjual jeruk yang sudah 
dipanen? 
…………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………
………………………… 
 
 
 

E. Hasil Panen 

1. Kepada siapa Bapak/Ibu  menjual jeruk manis yang sudah dipanen? 
( ) Agen    (  ) Pedagang Pengecer 
( ) Pedagan Pengumpul  (  ) Konsumen Akhir 
(  ) Pedagang Besar 

2. Penjualan hasil produksi jeruk Bapak/Ibu saat ini dilakukan oleh? 
(  ) Sendiri/Petani   (  ) Melalui Kelompok Tani 
(  )Melalui Koperasi  (  ) Lainnya,……………………. 

3. Sistem penjualan jeruk  yang seperti apa yang Bapak/Ibu  pilih? 
( ) Tebasan/Pembelian buah jeruk sebelum di petik   
( ) Per Satuan Berat 

4. Bagaimana cara penjualannya: 
(  ) Kontrak   (  ) Langganan 
(  ) Langsung   (  ) Lainnya,……………………. 

5. Bagaimana cara pembayarannya: 
( ) Tunai  ( ) Kredit 
( ) Lainnya,…………………. 

6. Bagaimana metode penentuan harga dalam kegiatan jual beli 
jeruk manis yang Bapak/Ibu produksi 

( ) Berdasarkan harga dipasaran 
( ) Berdasarkan pada total biaya 
produksi  
(  ) Lainnya 

7. Berapakah keuntungan yang Bapak/Ibu dapatkan dari kegiatan 
penjualan  jeruk tersebut ……………………………… 

8. Siapakah yang menentukan harga jeruk yang Bapak/Ibu 
hasilkan?  
( ) Pembeli ( ) Petani ( ) Tawar 
Menawar 

9. Dari mana asal pembeli yang membeli jeruk yang Bapak/Ibu jual 
a. Agen ………………. 
b. Pedagang besar ………… 
c. Pedagang pengumpul………… 
d. Pedagang Pengecer ………………. 
e. Konsumen akhir ……… 
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10. Siapakah yang menentukan standart kualitas komoditi jeruk  yang 
Bapak/Ibu  hasilkan? 
( ) Bapak/Ibu   ( ) Pembeli 

11. Apakah sebelum  Bapak/Ibu melakukan kegiatan penjualanjeruk 
Bapak/Ibu mengetahui informasi harga  jeruk? 
( )Ya    ( ) Tidak 

12. Darimanakah Bapak/Ibu Mendapatkan Informasi mengenai harga jeruk 
tersebut? 
( ) Agen    (   ) Pedagang Pengecer 
( ) Pedagan Pengumpul  (   ) Konsumen Akhir 
(  ) Pedagang Besar  (   ) Surat Kabar 
(  ) Petani Lain   
(  ) Lainnya,…………………….. 

13. Apakah Bapak/Ibu mengalami Kendala untuk memperoleh informasi 
mengenai harga jual jeruk? 
( )Ya  ( ) Tidak 
Jika iya, kendalanya 
apa?....................................................................................................... 

14. Apakah Bapak/Ibu mudah memilih untuk menjual ke berbagai 
pedagang Pengumpul, pedagang pengecer, agen atau pedagang besar? 
( )Ya  ( ) Tidak 

15. Apakah Bapak/Ibu merasa terikat untuk menjual ke satu pedagang 
Pengumpul, ke satu pedagang pengecer, ke satu agen atau ke satu 
pedagang besar? 
( )Ya  ( ) Tidak 
 

16. Apakah Bapak/Ibu memahami penanganan pasca panen jeruk seperti 
handling dan grading untuk meningkatkan harga jual jeruk? 
( )Ya  ( ) Tidak 
Jik iya, jelaskan bagaimana caranya? 
…………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………
………………………………………… 
Jika tidak, alasannya apa? 
…………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………
………………………………………… 

17. Apakah ada kendala selama Bapak/Ibu melakukan kegiatan pemasaran 
Jeruk? 
( ) Ada  ( ) Tidak 
Jika ada, apa saja? 
a. ………………………………………………………………………

…………………. 
b. ………………………………………………………………………

…………………. 
c. ………………………………………………………………………

…………………. 
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KUESIONER PENELITIAN 
“Analisis Pemasaran Jeruk di Desa Rakut Besi Kecamatan Pamatang  

Silimahuta Kabupaten Simalungun” 
 

QUISIONER UNTUK LEMBAGA PEMASARAN 

A. Pewawancara:  

B. Identitas Responden Pedagang 

Nama :  
Usia : 
Jenis Kelamin : a. Laki Laki b. Perempuan  
Pendidikan Terakhir : a. SD c. SMA 
 b. SMP d.Perguruan Tinggi 
Jenis Pekerjaan : 

Pekerjaan Pokok : 
Pekerjaan Sampingan : 

Jenis Pedagang : 
Jumlah Anggota Keluarga :.............orang 
 

C. PEMBELIAN 

1. Berapa harga jeruk yang Bapak/Ibu beli? Rp ………… th 

2. Sudah berapa lama Bapak/Ibu menjadi pedagang 
jeruk?............................ 

3. Darimana Bapak/Ibu membeli jeruk manis yang akan Bapak/Ibu 
pasarkan? 

(  ) Petani   (  ) Pedagang Pengumpul  
(  ) Pedagang besar  (  ) Agen  
(  ) Pedagang Pengecer   (  ) Lainnya 

4. Sistem apa yang Bapak/Ibu terapkan dalam membeli jeruk? 
(  ) Tebasan/ Pembelian buah jeruk sebelum di petik 
(  ) Per satuan berat 

5. Bagaimana cara Bapak/Ibu membayar jeruk yang Bapak/Ibu beli? 
(  ) Langsung ditempat   (  ) Bayar setelah barang Bapak/Ibu 
terima 
(  ) Kredit    (  ) Lainnya 

6. Berapa rata-rata volume pembelian jeruk yang Bapak/Ibu beli? 
..................... Kg 

7. Bagaimana cara membeli jeruk tersebut 
(  ) mendatangi penjual  
(  ) didatangi penjual  
(  ) lainnya 

8. Alat transportasi apa yang Bapak/Ibu gunakan untuk membeli jeruk 
dari penjual?……………………………………………………….. 

9. Transportasi tersebut milik siapa? 
(  ) Milik Sendiri    (  ) Sewa 
Jika sewa, berapa besarnya biaya sewa 
tersebut……………………………… 

10. Apakah Bapak/Ibu melakukan kegiatan penyimpanan? 
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(  ) Ya     (  ) Tidak  
Jika Ya, 
a. Jumlah komoditi yang disimpan…………………………………. 
Kg 
b. Lokasi penyimpanan……………………………………………… 
c. Lama penyimpanan……………………………………………….. 
d. Cara penyimpanan………………………………………………… 
e. Besarnya biaya 
penyimpanan……………………………………… 

11. Apakah Bapak/Ibu menetapkan berapa keuntungan yang ingin 
Bapak/Ibu peroleh?  
(  )Ya      (  ) Tidak 
Jika iya berapa?..................................... 

12. Kegiatan apa saja yang Bapak/Ibu lakukan selama menjadi pedagang 
jeruk? 
(  ) Pembelian    (  ) Sortasi/Grading 
(  ) Penjualan    (  ) Bongkar muat 
(  ) Transportasi    (  ) Retribusi 
(  ) Pengemasan    (  ) Pemetikan 

13. Besarnya biaya yang dikeluarkan 
a. Biaya transportasi  : Rp……………………../kg 
b. Biaya pengemasan   : Rp……………………../karung 
c. Biaya pemetikan   : Rp……………………../kg 
d. Biaya bongkar muat   : Rp……………………../kg 
e. Biaya sortasi/grading  : Rp……………………../kg 
f. Biaya retribusi   : Rp……………………../kg 
g. Lain-lain    : 

14. Sisa dari sortasi yang rusak untuk apa?  
(  ) dijual juga     (  ) Tidak 

15. Bila tidak dijual, siapa yang menanggung 
kerugian?......................................... 

16. Berapa besar (Rp/kg rata-rata) kerugian 
tersebut?............................................. 

17. Apakah Bapak/Ibu melakukan pengemasan?  
(  )Ya      (  )Tidak 
Jika Ya, kemasan apa yang 
digunakan?............................................................. 
Dan berapa 
harganya?........................................................................................ 

18. Apakah Bapak/Ibu menanggung biaya resiko dari kegiatan 
pembelian?  

…………………………………………………........................................
...... 
19. Siapakah yang menentukan harga jeruk manis yang Bapak/Ibu beli? 

(  ) Bapak/Ibu     (  ) Petani  
(  ) Pedagang Lainnya    (  ) Tawar menawar 

20. Apakah ada perjanjian khusus dalam melakukan pembelian jeruk ? 
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………………………………………………………………………..
.................. 

21. Siapakah yang menetapkan standart kualitas dari komoditi jeruk 
yang Bapak/Ibu beli? 
(  ) Bapak/Ibu   (  ) Petani   (  ) Pedagang Lainnya 

 
D. PENJUALAN 

1. Kepada siapa Bapak/Ibu melakukan kegiatan penjualan jeruk? 
(  ) Petani   (  ) Pedagang Pengumpul  
(  ) Pedagang besar  (  ) Agen  
(  ) Pedagang Pengecer   (  ) Lainnya 

2. Berapa harga jual jeruk Bapak/Ibu? 
a. Pedagang besar  : Rp………………………… 
b. Pedagang Pengecer   : Rp………………………… 
c. Pedagang Pengumpul: Rp…………………………. 
d. Agen    : Rp………………………….. 
d. Konsumen   : Rp………………………… 

3. Berapa rata-rata penjualan jeruk perhari? 
 
 

4. Bagaimana cara Bapak/Ibu menjual jeruk manis? 
(  ) Mendatangi pembeli  
(  ) Didatangi pembeli  
(  ) Di pasar 

5. Apakah ada perjanjian dalam melaksanakan kegiatan penjualan 
jeruk? 
Jika tidak apa 
alasannya?.............................................................................. 
Jika iya perjanjian 
apa?................................................................................. 

6. Bagaimana sistem pembayarannya 
(  ) tunai    (  ) kredit    (  ) 
bayar dimuka  

7. Siapakah yang menetapkan kualitas jeruk yang Bapak/Ibu jual? 
(  ) Bapak/Ibu   (  ) pembeli 

8. Apakah Bapak/Ibu melakukan kegiatan tawar menawar dalam 
menjual jeruk?..... 
Jika iya alasannya apa? 
..............................................................................................................
..............................................................................................................
.................................... 

9. Apakah Bapak/Ibu mengetahui informasi harga jeruk ditingkat 
petani  
atau di tingkat konsumen akhir? 
(  ) Ya    (  ) Tidak 
Jika Iya, darimana Bapak/Ibu mendapatkan informasi tersebut? 
………………………………………………………………………
…………… 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 22/11/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)22/11/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Wina Afriani Purba - Analisis Pemasaran Jeruk (Citrus Sinensis L) (Studi Kasus:….



 

76 
 

10. Apakah Bapak/Ibu mempunyai tenaga kerja? 
a. Tetap………………….orang 
b. Tidak tetap……………orang 

11. Apakah ada kendala untuk melakukan usaha atau untuk melakukan 
kegiatan  
pemasaran? 
………………………………………………………………………
……… 

12. Apakah Bapak/Ibu melakukan kerjasama dengan pedagang lain jika 
iya  
berapa jumlah pedagang itu? 
………………………………………………………………………
…….. 

13. Apakah ada hambatan untuk keluar masuk pasar ? 
Jika ada apa, sebutkan? 
…………………………………………..............................................
.......................................................... 

14. Apakah Bapak/Ibu mengeluarkan biaya sewa untuk berdagang?  
(  ) Ya     (  ) Tidak 
Jika Ya, berapa besarnya? Rp………………………… 

15. Bagaiman cara Bapak/Ibu menentukan harga jual? 
a. Berdasarkan biaya yang dikeluarkan ditambah dengan persentase  
keuntungan 
b. Berdasarkan harga yang telah diterapkan 
c. Tergantung permintaan 
d. Lainnya 
………………………………………………………………………
………………………………………………………………………
…………….................... 

16. Siapakah yang lebih dominan dalam menentukan harga jual? 
(  ) Bapak/Ibu   (  ) Pembeli   (  ) Lainnya 
 
 
 

E. PERMASALAHAN PEMASARAN 

1. Bagaimanakah situasi pemasaran komoditi Anda? 

  (  )Lancar   (  )Tidak 
Kalau Tidak apa sebabnya : 
................................................................................................................. 
................................................................................................................. 

2. Dalam pemasaran komoditi ini, permasalahan apa yang sering 
timbul?  

.......................................................................................................... 

................................................................................................ 
3. Apa Tindakan Anda untuk mengatasinya? 

........................................................................................................... 

........................................................................................................... 
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Lampiran 2. Karakteristik Petani Jeruk di Desa Rakut Besi 

No Nama Jenis 
Kelamin 

Usia 
(Tahun) Pendidikan Pengalama

n (Tahun)  Luas Lahan 

1 Emando Siboro Laki Laki 22 SMA 3 2 Hektar 
2 Brandi Jawak Laki Laki 23 SMA 3 1 Hektar 
3 Brema Girsang Laki Laki 23 SMA 2 5 Hektar 
4 Sastrawan Girsang Laki Laki 24 SMA 6 1,5 Hektar 

5 Sertiani Ginting Perempuan 25 Perguruan 
Tinggi 1,5 1 Hektar 

6 Enos Girsang Laki Laki 25 Perguruan 
Tinggi 5 1,5 Hektar 

7 Meria Girsang Perempuan 26 SMA 5 1 Hektar 
8 Reno Girsang  Laki Laki 28 SMA 8 1 Hektar 
9 Brema Sipayung Laki Laki 28 SMA 6 2 Hektar 
10 Evi Munthe  Perempuan 30 SMA 10 2 Hektar 
11 Masdo Sipayung Laki Laki 30 SMA 5 2 Hektar 
12 Romal Girsang  Laki Laki 34 SMA 15 1 Hektar 
13 Sadar Girsang Laki Laki 35 SMP 10 1 Hektar 
14 Heri P Sipayung Laki Laki 39 SMA 4 12 Rante 

15 Jhon Melpin Perangin-
angin Laki Laki 42 SD 12 2 Hektar 

16 Sarlina Br Simarmata Perempuan 43 SMP 20 2 Hektar 
17 Tonghak Sinaga Laki Laki 45 SMP 8 1 Hektar 
18 Murdiahman Purba Laki Laki 46 SMA 25 2 Hektar 
19 Setiadi Jawak Laki Laki 47 SMA 25 2,5 Hektar 
20 Julia Parna Jawak Laki Laki 49 SMA 22 1 Hektar 
21 Martoni Girsang  Laki Laki 49 SMP 19 1 Hektar 
22 Revilson Girsang Laki Laki 51 SMP 19 3 Hektar 
23 Ramedi Siboro Laki Laki 51 SD 29 2 Hektar 
24 Julison Karisekali Laki Laki 52 SMP 20 1,5 Hektar 
25 Darwis Sipayung Laki Laki 55 SMA 32 2 Hektar 
26 Ronni Girsang Laki Laki 56 SMA 33 1 Hektar 
27 Maruli Tua Maringga Laki Laki 58 SMA 33 1 Hektar 
28 Pardamean Jawak Laki Laki 60 Tidak Sekolah 32 1 Hektar 
29 Kaserman Girsang Laki Laki 60 SMP 18 1 Hektar 
30 Ramli Girsang Laki Laki 66 SD 32 4 Hektar 

Sumber: Data Primer diolah 2023 
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Lampiran 3. Karakteristik Agen 

No Nama Jenis 
Kelamin 

Usia 
(Tahun) Pendidikan Pengalaman 

(Tahun) 
1 Jadianhot Purba Laki-Laki 25 Perguruan Tinggi 5 
2 Tia Monica Sipayung Perempuan 25 SMA 3 
3 Juli Sitanggang Perempuan 26 Perguruan Tinggi 1 
4 Afrison Jawak Laki-Laki 28 Perguruan Tinggi 1 
5 Darmen Girsang Laki-Laki 29 Perguruan Tinggi 2 
6 Algir Girsang Laki-Laki 35 SD 2 
7 Finolia Simanjuntak Perempuan 52 SMA 3 

Sumber: Data Primer diolah 2023 

 

Lampiran 4. Karakteristik Pedagang Pengumpul 

No Nama Jenis Kelamin Usia 
(Tahun) 

Pendidikan Pengalaman 
(Tahun) 

1 Jonesman Sinaga Laki Laki 30 Perguruan Tinggi 3 
2 Pardamean Jawak Laki Laki 33 Perguruan Tinggi 3 
3 Rudianto Purba Laki Laki 45 SMA 2 
4 Mardianus Purba Laki Laki 51 SMA 4 
5 Suwarni Jawak Pereampuan 52 SD 5 
6 Darwis Sipayung Laki Laki 55 SMA 2 
7 Jonly Girsang Laki Laki 55 SMA 2 
8 Puji Lingga Laki Laki 58 SMA 10 

Sumber: Data Primer diolah 2023 

 

Lampiran 5. Karakteristik Pedagang Besar 

No Nama Jenis 
Kelamin 

Usia 
(Tahun) 

Pendidikan Pengalaman 
(Tahun) 

1 Jalitar Purba Laki Laki 43 Perguruan 
Tinggi 10 

2 Ulibon Girsang Laki Laki 44 SMP 2 
3 Wardiahman Purba Laki Laki 45 SMA 2 
4 Lanton Perangin Angin Laki Laki 52 SMA 6 
5 Untung Sipayung Laki Laki 60 SMA 4 

Sumber: Data Primer diolah 2023 
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Lampiran 6. Harga Jual Jeruk Petani 

Saluran 1 1 Emando Siboro 11.000 

 
2 Brandi Jawak 10.000 

 
3 Brema Girsang 11.000 

 
4 Sastrawan Girsang 12.000 

 
5 Sertiani Ginting 12.000 

 
6 Enos Girsang 8.000 

 
7 Meria Girsang 11.000 

 
8 Reno Girsang 10.000 

 
9 Brema Sipayung 10.000 

 
10 Evi Munthe 9.000 

   
104.000 

  
Rata Rata 10.400 

Saluran 2 1 Masdo Sipayung 9.000 
  2 Romal Girsang  10.000 
  3 Sadar Dion Girsang 10.000 
  4 Heri P Sipayung 9.000 
  5 Jhon Melpin Perangin-angin 11.000 
  6 Sarlina Br Simarmata 10.000 
  7 Tonghak Markus Sinaga 9.000 
  8 Murdiahman Purba 11.000 
  9 Setiadi Jawak 9.000 
  10 Julia Parna Jawak 9.000 
  11 Martoni Girsang  10.500 
  12 Revilson Girsang 9.000 
  13 Ramedi Siboro 11.000 
      127.500 
  Rata Rata   9.807 
Saluran 3 1 Julison Karisekali 10.000 
  2 Darwis Sipayung 12.000 
  3 Ronni Girsang 9.500 
  4 Maruli Tua Maringga 9.000 
  5 Pardamean Jawak 10.000 
  6 Kaserman Girsang 8.000 
  7 Ramli Girsang 10.000 
    Total 68.500 
    Rata Rata 9.785 

Sumber: Data Primer diolah 2023 
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Lampiran 7.  Biaya Pemasaran Saluran 

Jenis 
Saluran Nama 

Biaya Pemasaran 

Pembelian Penjualan Transportasi Pengemasan Sortasi Bongkar 
Muat Retribusi Pemetikan 

Saluran 1 Petani         
  Pedagang Besar         
  Jalitar Purba Rp13.000 Rp17.000 Rp1.000 Rp700 Rp500 Rp200 Rp300 Rp200 

saluran 2 Petani         

 
Pedagang Pengumpul        

  
Jonesman 
Sinaga 

Rp9.807 

Rp12.000 Rp400 Rp400 Rp200 Rp200  Rp200 

  
Pardamean 
Jawak Rp13.000 Rp500 Rp500 Rp200 Rp200  Rp400 

  Rudianto Purba Rp14.000 Rp600 Rp400 Rp200 Rp200  Rp500 

  
Mardianus 
Purba Rp13.000 Rp300 Rp500 Rp200 Rp200  Rp400 

  Suwarni Jawak Rp12.000 Rp500 Rp500 Rp200 Rp200  Rp300 

  Total Rp64.000 Rp2.300 Rp2.300 Rp1.000 Rp1.000  Rp1.800 

  Rata Rata 12.800 460 460 200 200  360 

  Pedagang Besar         
  Ulibon Girsang 

Rp12.800 
Rp16.000 Rp600 Rp600 Rp500 Rp400 Rp500 Rp300 

  
Wardiahman 
Purba Rp16.000 Rp500 Rp500 Rp500 Rp200 Rp400 Rp200 

  Total Rp32.000 Rp1.100 Rp1.100 Rp1.000 Rp600 Rp900 Rp500 

  Rata Rata Rp16.000 Rp550 Rp550 Rp500 Rp300 Rp450 Rp250 

saluran 3 Petani         
  Agen         
  Pedagang Pengumpul        

  
Darwis 
Sipayung 

Rp9.785 
Rp13.000 Rp600 Rp500 Rp300 Rp200  Rp400 

  Jonly Girsang Rp14.000 Rp400 Rp400 Rp400 Rp200  Rp400 

  Puji Lingga Rp13.000 Rp500 Rp400 Rp300 Rp300  Rp400 

  Total Rp40.000 Rp1.500 Rp1.300 Rp1.000 Rp700  Rp1.200 

  Rata Rata 13.333 500 433 333 233  400 

  Pedagang Besar         

  
Lanton 
Perangin Angin Rp13.333 

Rp18.000 Rp500 Rp400 Rp600 Rp300 Rp200 Rp200 

  
Untung 
Sipayung Rp15.000 Rp400 Rp500 Rp500 Rp500 Rp400 Rp400 

  Total Rp33.000 Rp900 Rp900 Rp1.100 Rp800 Rp600 Rp600 

  Rata Rata 16.500 300 450 550 400 300 300 
Sumber: Data Primer diolah 2023 
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Lampiran 10.  Marjin Pemasaran Saluran Pemasaran 1 

No Uraian Rp/Kg Marjin 
(Rp/Kg) 

Share 
Marjin(%) 

1 Petani 

 Harga Jual 10.400 10.400 100 

 Biaya Pemasaran 0   
  Keuntungan Bersih 10.400     
2 Pedagang Besar 

 Harga Jual 17.000 6.600 61.17 

 Harga Beli 10.400   
 Biaya pemasaran     
  Transportasi 1.000   
  Pengemasan 700   
  Sortasi 500   
  Bongkar Muat 200   
  Retribusi 300   
  Pemetikan 200   
 Total Biaya Pemasaran 2.900   
  Keuntungan Bersih 3.700     

Sumber: Data Primer Diolah,2023 
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Lampiran 11. Marjin Pemasaran Saluran 2 

No Uraian Rp/Kg Marjin 
(Rp/Kg) 

Share 
Marjin(%) 

1 Petani 

 Harga Jual 9.807 9.807 100 

 Biaya Pemasaran 0   
  Keuntungan Bersih 9.807     
2 Pedagang Pengumpul 

 Harga Jual 12.800 2.993 76.61 

 Harga Beli 9.807   
 Biaya pemasaran     
  Transportasi 460   
  Pengemasan 460   
  Sortasi 200   
  Bongkar Muat 200   
  Pemetikan 360   
 Total Biaya Pemasaran 1.680   
  Keuntungan Bersih 1.313     
3 Pedagang Besar 

 Harga Jual 16.000 3.200 80 

 Harga Beli 12.800   
 Biaya pemasaran    
  Transportasi 550   
  Pengemasan 550   
  Sortasi 500   
  Bongkar Muat 300   
  Retribusi 450   
  Pemetikan 250   
 Total Biaya Pemasaran 2.600   
  Keuntungan Bersih 600     

Sumber: Data Primer Diolah,2023 

  

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 22/11/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)22/11/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Wina Afriani Purba - Analisis Pemasaran Jeruk (Citrus Sinensis L) (Studi Kasus:….



 

83 
 

Lampiran 12. Marjin Pemasaran Saluran 3 

No Uraian Rp/Kg Marjin 
(Rp/Kg) Share Marjin(%) 

1 Petani 

 Harga Jual 9.785 9.785 100 

 Biaya Pemasaran 0   
  Keuntungan Bersih 9.785     
2 Agen 

 Harga Jual 11.285 1.500 86.70 

 Harga Beli 9.785   
 Biaya Pemasaran 0   
  Keuntungan Bersih 9.785     
3 Pedagang Pengumpul 

 Harga Jual 13.333 2.048 84.63 

 Harga Beli 11.285   
 Biaya Pemasaran    
  Transportasi 500   
  Pengemasan 433   
  Sortasi 333   
  Bongkar Muat 233   
  Pemetikan 400   
 Total Biaya Pemasaran 1.899   
  Keuntungan Bersih 149     
4 Pedagang Besar 

 Harga Jual 16.500 3.167 80.80 

 Harga Beli 13.333   
 Biaya Pemasaran    
  Transportasi 300   
  Pengemasan 450   
  Sortasi 550   
  Bongkar Muat 400   
  Retribusi 300   
  Pemetikan 300   
 Total Biaya Pemasaran 2.300   
  Keuntungan Bersih 867     

Sumber: Data Primer Diolah,2023 
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Lampiran 13 . Efesiensi Pemasaran 

Saluran Pemasaran Efesiensi Pemasaran 

Saluran I (2.900 : 17.000) x 100% 

 0,175 x 100% 
  17.05%  (Efesiensi) 
Saluran II ((1.680+2.000)): 16.000) x 100% 

 0,2675 x 100% 
  26.75% (Efesiensi) 
Saluran III ((1.899+2300) : 16.500) x 100% 

 (4.199 : 16.500) x 100% 

 0,2544 x 100% 
  25.44% (Efesiensi) 
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Lampiran 14. Surat Pengantar Riset Penelitian 
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Lampiran 15. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 16. Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 17. Dokumentasi Penelitian 

Dokumentasi Wawancara Dengan Petani 

 

Dokumentasi Wawancara dengan Petani 
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Dokumentasi wawancara bersama agen 

Dokumentasi wawancara dengan pedagang pengumpul 

Dokumentasi wawancara dengan pedagang besar 
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Pemetikan Buah Jeruk 

 

Pengantaran jeruk setelah di Petik 
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sortasi jeruk  

Pengemasan jeruk  

Penimbangan Jeruk 
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pengangkutan Jeruk 

 

 

Pemberian Ijin Oleh Kepala Desa 
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